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RINGKASAN

Di aliran sungai serayu khususnya sekitar Bendung Gerak Serayu banyak terdapat tanaman eceng gondok yang dapat dikatakan  sebagai gulma. Tanaman tersebut dapat mempercepat pendangkalan sungai disekitar Bendung Gerak Serayu karena tanaman eceng gondok yang matiakan turun ke dasar perairan yang dapat menjadikan pendangkalan sungai.Tanaman tersebut belum dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat di sekitar Bendung Gerak Serayu.Hal ini berarti menunjukan bahwa perhatian masyarakat terhadap lingkungan sangatlah rendah, seharusnya masyarakat turut menjaga kelestarian sungai yang dapat menopang keberlangsungan tersedianya sumber daya sebagai usaha mempertahankan lingkungan hidup yang ideal, tidak hanya mengeksploitasinya saja. 
Pemanfaatan sungai serayu pada era kini semakin meningkat yaitu selain menyuburkan sektor pertanian, sungai serayu juga menghasilkan bahan-bahan material. Tetapi adanya tumpukan tumbuhan eceng gondok membuat semakin tingginya tingkat degradasi terutama ketika musim penghujan tiba. Pendangkalan sungai yang diakibatkan oleh eceng gondok dapat menimbulkan banyak dampak negatif antara lain hilangnya semangat mengembangkan daerah, konflik sosial antar masyarakat, berkurangnya debit air Bendung Gerak Serayu akibat pendangkalan oleh eceng gondok yang terjadi terus-menerus juga akan menyebabkan usaha-usaha perikanan darat tesebut akan terhenti, kekurangan air juga akan menghambat produksi pertanian, dan rusaknya kondisi Bendung Gerak Serayu akibat eceng gondok tentu akan merusak pula keanekaragaman hayati.
Solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan memanfaatkan eceng gondok di aliran Sungai serayu di sekitar Bendung Gerak Serayu sebagai kerajinan tas, karena tas merupakan sebuah barang yang bisa digunakan oleh semua masyarakat. Pembuatan tas tersebut bisa dilakukan dengan proses tradisional melalui beberapa tahap yaitutahap pembersihan, tahap pengeringan, tahap pemilihan, tahap pembelahan, dan tahap penganyamansehingga dapat memberikan nilai tambah bagi tanaman yang dianggap sebagai tanaman bermasalah atau gulma.Di samping itu kerajinan tas juga dapat menambah kesejahteraan masyarakat juga dapat mengurangi degradasi lingkungan khususnya pendangkalan Bendung Gerak Serayu.Oleh sebab itucampur tangan pemerintah diperlukan guna terselenggaranya industri rumah tangga ini karena selain mampu memberikan manfaat ekonomi juga mampu ikut serta dalam penanganan masalah lingkungan hidup.



BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Sungai merupakan salah satu sumber daya yang dapat dikatakan penting dalam suatu daerah sebagai suatu komponen dalam melaksanakan pembangunan, namun sering kali masyarakat kurang memperhatikan kelestariannya bahkan tak jarang pula disalahgunakan.
Sebagai contoh sungai serayu yang merupakan sungai terpanjang di Kabupaten Banyumas yang melewati 5 kabupaten di Jawa Tengah yaitu Kabupaten Wonosobo, Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, dan Cilacap.Sungai serayu memiliki banyak manfaat bagi masyarakat salah satunya sebagai irigasi untuk mengairi sawah. Untuk memudahkan masyarakat dalam mengelola debit air makapada tahun 1993 dibuat  Bendung Gerak Serayu yang merupakan bendung gerak pertama di Indonesia yang diresmikan oleh Presiden Soeharto pada tanggal 26 November 1996.
Di aliran sungai serayu khususnya sekitar Bendung Gerak Serayu banyak terdapattanaman eceng gondok yang dapat dikatakan  sebagai gulma. Tanaman tersebut dapat mempercepat pendangkalan sungai disekitar Bendung Gerak Serayu karena tanaman eceng gondok yang matiakan turun ke dasar perairan yang dapat menjadikan pendangkalan sungai.Tanaman tersebut belum dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat di sekitar Bendung Gerak Serayu.Hal ini berarti menunjukan bahwa perhatian masyarakat terhadap lingkungan sangatlah rendah, seharusnya masyarakat turut menjaga kelestarian sungai yang dapat menopang keberlangsungan tersedianya sumber daya sebagai usaha mempertahankan lingkungan hidup yang ideal, tidak hanya mengeksploitasinya saja. Hal ini sesuai dengan Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup sebagaimana telah diubah oleh Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa pengelolaan lingkungan hidup diselenggarakan dengan asas tanggung jawab negara, asas berkelanjutan, dan asas manfaat dan bertujuan untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.





B. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dan manfaat dari gagasan tulis yang saya buat yaitu untuk mensosialisasikan kepada masyarakat tentang pemanfaatan tanaman eceng gondok, menambah kesejahteraan masyarakat khususnya warga di sekitar aliran sungai serayu, dan mampu memberikan manfaat ekonomi juga mampu ikut serta dalam penanganan masalah lingkungan hidup.






















BAB II
GAGASAN

1. Kondisi Terkini
Pemanfaatan sungai serayu pada era kini semakin meningkat yaitu selain menyuburkan sektor pertanian, sungai serayu juga menghasilkan bahan-bahan material.Maka tidak heran apabila banyak penambang pasir dan batu di aliran sungai ini. Hal ini mengakibatkan tingginya tingkat degradasi lingkungan disekitar sungai serayu.
Adanya tumpukan tumbuhan eceng gondok juga menambah semakin tingginya tingkat degradasi terutama ketika musim penghujan tiba. Tanaman tersebut dapat menyumbat aliran air di Bendung Gerak Serayu serta mengakibatkan pendangkalan sungai dengan cepat.
2. Solusi yang Pernah Diajukan
Solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan memanfaatkan eceng gondok di aliran Sungai serayu di sekitar Bendung Gerak Serayu sebagai kerajinan tas, karena tas merupakan sebuah barang yang bisa digunakan oleh semua masyarakat. Pembuatan tas tersebut bisa dilakukan dengan proses tradisional melalui beberapa tahap yaitutahap pembersihan, tahap pengeringan, tahap pemilihan, tahap pembelahan, dan tahap penganyamansehingga dapat memberikan nilai tambah bagi tanaman yang dianggap sebagai tanaman bermasalah atau gulma.Di samping itu kerajinan tas juga dapat menambah kesejahteraan masyarakat juga dapat mengurangi degradasi lingkungan khususnya pendangkalan Bendung Gerak Serayu. Oleh sebab itucampur tangan pemerintah diperlukan guna terselenggaranya industri rumah tangga ini karena selain mampu memberikan manfaat ekonomi juga mampu ikut serta dalam penanganan masalah lingkungan hidup.
3. Gagasan yang Diajukan 
Dalam mencegah terjadinya degradasi lingkungan akibat tumbuhnya tanaman eceng gondok di aliran Sungai serayu di sekitar Bendung Gerak Serayu, karena tanaman tersebut dapat menyumbat aliran air di Bendung Gerak Serayu serta mengakibatkan pendangkalan sungai dengan cepat. Pemerintah seharusnya mensosialisasikan kepada masyarakat untuk memanfaatkan tanaman tersebut sebagai kerajinan tas, sofa, sepatu dan sebagainya. Oleh sebab itu, campur tangan pemerintah diperlukan guna terselenggaranya industri rumah tangga ini karena selain mampu memberikan manfaat ekonomi juga mampu ikut serta dalam penanganan masalah lingkungan hidup.

4. Pihak – Pihak yang Mampu Mengimplementasikan Gagasan
Adapun pihak yang diharapkan bisa membantu mengimplementasikan gagasan tersebut agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan lancar dan sukses :
a. Pemerintah, pemerintah diperlukan guna terselenggaranya industri rumah  tangga ini karena selain mampu memberikan manfaat ekonomi juga mampu ikut serta dalam penanganan masalah lingkungan hidup.
b. Investor, adanya investor kegiatan pemanfaatan eceng gondok sebagai kerajinan dapat berjalan dengan lancar dan dapat terselenggaranya kegiatan tersebut dengan adanya modal yang di berikan.
c. Masyarakat, masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja dapat membantu proses pembuatan kerajinan dari eceng gondok tersebut. Masyarakat juga dapat memasarkan kerajinan tersebut kepada masyarakat luar.
5. Langkah – langkah yang dapat dicapai
Dalam kegiatan ini ada langkah-langkah yang akan dilakukan demi kelancaran dan kenyamanan semua pihak dalam kegiatan tersebut:
1. Pendekatan secara intensif dari pemerintah dan investor terhadap masyarakat tentu dengan cara preventif.
2. Sosialisasi tentang apa yang mereka hadapi dalam menangani tumbuhnya tanaman yang dapat merusak ekosistem di sekitas sungai.













BAB III
PENUTUP

1. KESIMPULAN
Inti dari permasalahan lingkungan diatas adalah tanaman eceng gondok dapat menimbulkan pendangkalan Bendung Gerak Serayu.Hal Ini terjadi akibat rusaknya lingkungan, dan hilangnya sumber air bersih.Kekurangan sumber air untuk pengairan sawah  dapat menyebabkan masalah-masalah.Ini tejadi karena lahan pertanian yang ada telah rusak karena tidak mendapat suplai air yang cukup untuk melaksanakan kegiatan pertanian.Kondisi infrastruktur BendungGerak Serayu di desa Gambarsari, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas, secara fisik saat ini cukup memprihatinkan.Hal itu terlihat dari mulai menurunnya kinerja sejumlah fasilitas yang dimiliki bendungan yang merupakan satu-satunya yang ada di Banyumas.Salah satu persoalan serius yang kini dihadapi ialah terjadinya pendangkalan sisi dasar bendungan.Akibatnya, debit air baku yang mampu ditampung mengalami penurunan drastis.Dengan Pembuatan Kerajinan Tas dari tanaman Eceng Gondok tentu dapat mengurangi permasalahan-permasalahan diatas dan juga dapat meningkatan kesejahteraan rakyat di sekitar Bendung Gerak Serayu.
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